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ABSTRAK 

Desa Tembi, Bantul, merupakan salah satu desa yang terkena dampak kerusakan fisik karena gempa 
bumi yang melanda daerah Yogyakarta dan sekitarnya pada tahun 2006 yang lalu. Karena 
potensinya, dalam proses kebangkitan pembangunan kembali Desa Tembi diarahkan untuk 
dikembangkan sebagai kawasan Pariwisata. Dampak dari perkembangan tersebut salah satunya 
adalah terjadi proses fenomena perubahan spasial lingkungan terbangun (built environment) pada 
Desa Tembi. Fenomena yang dimaksud adalah perubahan spasial pada tata ruang desa Tembi akibat 
dari munculnya kegiatan wisata khususnya dalam aktifitas yang terkait dengan keberadaan homestay 
Ada beberapa tipe perubahan spasial yang terjadi yaitu perubahan fungsi ruang dari rumah yang 
sudah ada sebelum terjadi gempa, perubahan spasial karena penambahan ruang untuk fasilitas home 
stay di dalam rumah inti, penambahan ruang/bangunan di luar rumah inti, dan munculnya fasilitas 
baru sebagai sarana pendukung pariwisata tersebut. Perubahan spasial dari built environment Desa 
Tembi secara keseluruhan akan membawa dampak terhadap kualitas lingkungan, baik kualitas 
secara fisik spasial, pola perilaku kehidupan sosial ekonomi masyarakat, serta kualitas ekosistem 
yang lebih luas. Perubahan tata ruang spasial diidentifikasi dengan pendekatan metoda figure-
ground. Sedangkan perubahan perilaku masyarakat diidentifikasi melalui metoda behaviour setting, 
observasi dan wawancara. Temuan penelitian ini yang utama adalah bahwa dampak rekonstruksi 
pasca gempa terhadap kualitas lingkungan cukup positif. Dampak positif  ini sangat dipengaruhi 
oleh arahan pengembangan sebagai desa wisata. Nilai budaya agraris dan sosial masih 
dipertahankan secara sadar untuk mendukung  kawasan tersebut sebagai desa wisata. 
 

Kata kunci: perubahan tata ruang, behaviour setting, kualitas lingkungan, pasca gempa  

1. PENDAHULUAN 

Kota Yogyakarta cukup terkenal karena potensi pariwisata yang besar, namun jika dibandingkan dengan pariwisata 
di Bali masih sangat jauh perkembangannya. Salah satu potensi yang sedang didorong perkembangannya yaitu 
industri pariwisata di Bantul yang dikenal dengan Gabusan Manding Tembi (GMT). Gabusan adalah kawasan pasar 
seni yang merupakan showroom hasil kerajinan masyarakat Bantul yang tujuan pendiriannya adalah untuk 
meningkatkan pemasaran hasil-hasil kerajinan di Bantul. Manding adalah kawasan desa pengrajin kulit yang sudah 
cukup dikenal oleh pasar lokal namun belum banyak dikenal pasar regional maupun nasional. Tembi adalah 
kawasan desa tradisional yang memiliki potensi pariwisata berupa rumah-rumah tradisional Jawa yang disewakan 
sebagai fasilitas penginapan para wisatawan dan menawarkan suasana kehidupan di pedesaan dengan berbagai 
aktifitas khas yaitu belajar menari, karawitan, membatik dan sebagainya. Keunikan Desa Tembi sebagai lingkungan 
terbangun inilah yang akan menjadi kasus dalam studi ini.  
 
Fenomena yang terjadi di kawasan Tembi sangat menarik untuk diamati, terutama terkait dengan adaptasi penduduk 
Tembi dengan berkembangnya kawasan tersebut menjadi kawasan homestay. Kawasan Tembi pada awalnya 
terkenal karena kawasan tersebut sering digunakan sebagai lokasi shooting film. Para artis maupun crew film yang 
pernah menggunakan lokasi tersebut seringkali datang kembali ke lokasi tersebut untuk bernostalgia  dan menginap 
di rumah-rumah penduduk yang bersuasana sangat khas pedesaan. Lama kelamaan kawasan ini memang dapat 
menjadi tujuan wisata di luar komunitas film yang menawarkan fasilitas homestay bagi wisatawan umum. Desa 
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Tembi sebagai Kawasan Desa Wisata baru diresmikan oleh Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X pada 
tanggal 1 agustus 2007. Hal ini dipicu oleh kebangkitan Kabupaten Bantul setelah mengalami kerusakan parah pasca 
gempa tahun 2006. Dan untuk memenuhi kebutuhan afiliasi para pemilik homestay tersebut, maka  perubahan fungsi 
kawasan ini diikuti pula dengan perubahan perilaku mereka. 
 
Menurut Lang 1987, salah satu alasan paling dasar dalam pembangunan kota, pendirian gedung, pembuatan plaza, 
taman kota dan sistem infrastruktur adalah untuk melengkapi fasilitas untuk aktivitas manusia baik yang sudah ada 
maupun yang potensial dikembangkan. Aktifitas tersebut dapat berupa aktivitas keseharian seperti berjalan, bekerja, 
menonton, tidur, rekreasi, makan dan yang lain, namun juga dapat berupa suatu aktifitas spesifik yang unik. Dari 
semua kebutuhan manusia tersebut hampir semua aktivitas berhubungan dengan aktivitas motorik yaitu pergerakan. 
Hal tersebut diterapkan untk memenuhi kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidup, kebutuhan untuk 
berhubungan dengan orang lain dan organisasi lain agar memenuhi kebutuhan afiliasi dan penghargaan, dan 
kebutuhan akses terhadap kesempatan pengembangan agar memenuhi kebutuhan kognitif.   
 
Potensi pariwisata di desa Tembi tersebut memunculkan harapan baru bagi masyarakatnya untuk memenuhi 
kebutuhan kelangsungan hidupnya yang sempat hancur pasca gempa. Kehadiran aktifitas baru dari para wisatawan 
di lingkungan rumah penduduk mengubah pula kebiasaan-kebiasaan penduduk dalam beraktifitas sehari-hari. 
Namun seperti yang sering terjadi dengan adanya suatu perubahan, maka banyak hal yang mungkin muncul sebagai 
akibat dari perubahan tersebut. Setiap perubahan dapat bersifat positif maupun negatif bagi penduduk, maka perlu 
ada monitoring untuk menjaga keseimbangan sistemnya. Hal itu dapat terjadi karena memang ada hal yang terukur 
maupun tidak terukur dalam menanggapi setiap perubahan (St� ckli, 1992). 
 
Penelitian ini merupakan penelitian terhadap perubahan awal akibat berubahnya tatanan ruang pasca gempa di 
kawasan Tembi, baik di dalam rumah maupun di lingkungan sekitar rumahnya . Dan mengkaji fenomena perubahan 
tata ruang spasial pasca gempa tersebut dan mengevaluasi dampaknya pada tahap awal perkembangan desa Tembi 
menjadi kawasan desa wisata. Karena adaptasi terhadap perubahan tersebut biasanya terjadi dalam waktu yang 
panjang, maka penelitian ini dibatasi pada pengamatan awal perubahan tersebut, untuk kemudian dilanjutkan pada 
penelitian lanjutan untuk melihat hasil perubahan sistem tatanan ruang setelah sistem aktifitas tersebut berjalan 
mapan. 

2. PERUBAHAN TATA SPATIAL SEBAGAI RESPON PERSEPSI LING KUNGAN 

Aktivitas manusia secara fisik, yang terkait dengan aksi individualnya maupun interaksi terhadap sesamanya serta 
lingkungannya, dapat dikatakan sebagai perilaku. Perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh berbagai macam hal, 
baik faktor internal manusia itu sendiri maupun faktor eksternal. Faktor internal seperti kemampuan kognitif 
manusia dan perkembangannya akan menentukan bagaimana manusia memutuskan untuk merespon stimuli yang 
datang. Dengan kata lain bahwa daya persepsi manusia yang melibatkan kemampuan kognitifnya akan 
menghasilkan respon baik yang berupa pemikiran, reaksi macam perasaan,  maupun perwujudan aksi perilakunya. 
Sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan fisik sekitar, perubahan dan perkembangannya, maupun interaksi 
dengan sesama manusia akan memberi makna pada kualitas stimuli yang dapat ditangkap pada proses persepsi.  
 
Dengan demikian persepsi lingkungan dengan segala bentuk prosesnya akan mempengaruhi perilaku manusia. 
Untuk lebih jelasnya pembahasan perilaku manusia harus terlebih dahulu memahami dua hal yaitu pertama 
mengenai pemahaman persepsi lingkungan, dan yang kedua perkembangan kognitif manusia dalam lingkungan, dan 
yang ketiga terkait dengan pendekatan tataran perilaku (behaviour setting). 
 
Pada dasarnya persepsi lingkungan mencari eksplorasi dari ‘apa’, ‘bagaimana’, dan ‘mengapa’ dari gambaran 
dimana manusia terlibat dengan lingkungan sekitarnya (Goodey, 1974; Canter, 1988; Pitt and Nassauer, 1992; 
Matthews, 1994; Bogner, 1997). Persepsi melibatkan pencarian informasi melalui berbagai indera dan kemudian 
memproses informasi tersebut untuk membentuk makna. Selama persepsi dapat dicapai dari berbagai sensasi 
inderawi (Welsh, 1962; Cassels and Green, 1991) maka proses persepsi lingkungan dapat dimengerti sebagai proses 
dalam mendapatkan informasi dari lingkungan sekitar melalui variasi dan kombinasi berbagai rangsangan inderawi 
(Hesselgren, 1975; Bosselmann and Craik, 1987; Bechtel, 1997). Dengan demikian, persepsi lingkungan 
memperhatikan hubungan keterkaitan antara kemampuan inderawi manusia dan lingkungan terbangun di sekitarnya.  
 
Pada kenyataannya, menurut Taylor (1987) konsep psikologis akan sangat tergantung pada asumsi stimulus-respon, 
terutama perilaku. Reaksi manusia cenderung merepresentasikan faktor-faktor yang secara rasional mempengaruhi 
perilaku. Lingkungan fisik akan mempengaruhi perilaku. Sebaliknya, penjelasan mengenai studi perilaku juga 
digunakan sebagai faktor pengaruh dalam memperbaiki kualitas lingkungan. Pengalaman meruang menekankan 
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pada bagaimana manusia mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dari lingkungan fisik sekitarnya, kemudian 
menggunakan informasi tersebut untuk memutuskan reaksi perilakunya (Matthews, 1994). Pemahaman yang lebih 
baik terhadap lingkungan fisik di sekitarnya juga akan sangat bermanfaat bagi manusia dalam mengembangkan 
proses pemetaan kognitifnya (Gold dan Goodey, 1989). Sehingga, fitur-fitur yang ada di lingkungan fisik harus 
dapat mengakomodasikan ciri atau identitas yang mudah dimengerti dan diingat (Kitchin, 1994), untuk 
memudahkan manusia dalam proses mengenal, mengerti dan memahami lingkungan sekitarnya serta selanjutnya 
dapat mendorong untuk memutuskan preferensi perilakunya.  
 
Komponen dasar dari proses persepsi lingkungan adalah pengalaman lingkungan, berdasarkan pengalaman masa 
lalu, pengalaman masa kini, serta proyeksi yang akan dialami untuk masa yang akan datang. Ada 3 type respon 
selama proses persepsi (Pocock, 1974; Pocock and Hudson, 1978). Yang pertama aspek yang dapat menunjukkan, 
dalam arti untuk mendeskripsikan ataupun mengklasifikasikan obyek. Kedua adalah aspek yang bersifat menilai, 
yang sangat berkaitan dengan emosi, perasaan, nilai dan makna, juga evaluasi estetik. Ketiga, setelah melalui dua 
aspek diatas, kemudian diikuti dengan prediksi dan preferensi. Ketiga aspek tersebut akan terkait dengan aspek 
psikologis yang lebih dalam terhadap lingkungan sekitarnya melalui pengalaman harian yang dialami. 
 
Manusia mempersepsikan apa yang ditangkap secara inderawi dan meresponnya melalui mekanisme yang dipicu 
oleh bentuk-bentuk stimulasi lingkungan (Sanoff, 1991, 26). Stimulasi inderawi berperanan penting dalam 
memotivasi dan memandu perilaku. Berdasarkan pernyatan dari Berlyne yang dikutip oleh Sanoff (1991, 26) bahwa 
“…the more complex the stimuli, the stronger the investigatory reflex elicited…”, sehingga komposisi keberagaman, 
kompleksitas, sesuatu yang baru ataupun yang meragukan, merupakan kondisi yang mengantarkan pada tergeraknya 
perhatian. Namun, terlalu banyak stimulus juga menyebabkan kebingungan. 
 
Roger Barker dalam Lang 1987 mengembangkan pendekatan behaviour setting survey dengan tujuan untuk melihat 
perbedaan antara berbagai tatanan perilaku (behaviour setting). Konsep behaviour setting pada dasarnya untuk 
menelusuri pola perilaku manusia terkait dengan tatanan lingkungan fisiknya atau kombinasi perilaku dengan milieu 
tertentu. Kemudian oleh Robert Bechtel (1977, 1997) tujuan tersebut digambarkan secara detil sebagai upaya 
memahami interaksi internal dan keterkaitan eksternal antara seperangkat perilaku. Dalam setiap organisasi - formal 
ataupun komunal, skala besar (seperti pabrik)  ataupun skala kecil (seperti rumah keluarga tunggal) sangatlah 
penting untuk mengenali sistem aktivitas dengan kehidupannya, tatanan perilaku yang  membentuk sistem aktivitas, 
dan mengidentifikasi tingkat kepentingan tatanan perilaku harus dirancang dengan dasar tuntutan secara berlapis, 
bertumpang tindih ataupun tersegregasi. 

Behaviour setting dimengerti sebagai pola perilaku yang terbentuk dari kombinasi stabil antara aktivitas, wadah, dan 
waktu. Kombinasi aspek internal seperti emosi, refleks motorik, dan kemampuan kognitif, dengan aspek eksternal 
seperti interaksi dengan manusia lain serta perbedaan obyek fisik lingkungan dalam periode waktu tertentu akan 
membentuk pola perilaku tertentu pula. Setting yang terencana akan mempengaruhi pengendalian perilaku sehingga 
polanya dapat lebih reliable. Batas suatu setting kadangkala sulit untuk didefinisikan, namun dapat teridentifikasi 
manakala pola perilaku dalam suatu area/ ruang terputus atau berubah. 

Pendekatan di atas lebih bertujuan menganalisis perubahan dalam skala mikro, sedangkan dalam skala meso 
maupun makro, pendekatan dengan menggunakan Figure-Ground Theory sangat membantu dalam proses 
menganalisis kawasan secara dua dimensi. Dari definisinya Figure-Ground Theory adalah suatu pendekatan untuk 
menganalisis bentuk kawasan, dilihat dari keterkaitan antara building mass dan open spaces (solid – void). 
Pendekatan ini juga dapat digunakan untuk membandingkan komposisi pengolahan  built and spatial form dari 
struktur wilayah spasial kawasan.Selain itu, teori tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi tekstur 
dan pola area terbangun dan permasalahan-permasalahan secara spasial, serta dapat mengarahkan konsep ruang dua 
dimensional. 
 

3. DESA WISATA TEMBI DALAM KONTEKS  NEIGHBOURHOOD  

Desa Tembi secara spesifik dipilih untuk melihat fenomena perubahan tata spasial pasca gempa dengan tujuan 
melihat kesamaan respon dari masyarakatnya terhadap dua stimulus yaitu peristiwa gempa dan peristiwa penetapan 
kawasan sebagai desa wisata. Pendekatan kuantitatif (survai lapangan) dipergunakan untuk melihat perubahan 
sistem tatanan ruang dari periode sebelum gempa sampai saat ini dan alasan masyarakat melakukan perubahan 
sistem tatanan ruang tersebut. Sedangkan pendekatan kualitatif juga dilakukan untuk mendapatkan identifikasi 
variasi perubahan tatanan ruang yang terjadi pada penelitian ini. Kedua jenis pendekatan penelitian ini dipilih agar 
dapat diperoleh informasi dan data secara lebih comprehensive dan mendalam. 
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Konteks neighbourhood yang diamati berfokus pada motivasi yang sama yaitu untuk segera terlepas dari 
keterpurukan akibat gempa dengan mengubah lingkungannya menjadi kawasan yang lebih memiliki nilai jual yaitu 
sebagai kawasan yang mengandalkan aktivitas wisata sebagai basis perekonomiannya. Oleh karena itu sampel 
rumah-rumah yang diambil adalah rumah-rumah yang berubah menjadi homestay dan atau workshop kerajinan .  
Namun demikian persepsi lingkungan yang sama belum tentu menghasilkan perilaku yang sama.,karena pengaruh 
dari latar belakang keluarga ,pengetahuan wawasan dan faktor ekonomi keluarga yang berbeda. Ekspresi perilaku 
yang berbeda tercermin dari tata ruang yang berbeda pula. Untuk itu perbedaan kondisi  awal diamati dari denah 
awal sebelum gempa yang merupakan data dasar, sedangkan tata ruang pasca gempa merupakan kondisi perubahan 
tata spasial yang dikaji dalam studi ini. Untuk mengidentifikasi tatanan ruang sebelum gempa metode yang 
dilakukan adalah dengan menggambarkan denah setiap rumah saat ini dan kemudian penghuni rumah diminta untuk 
menceritakan kondisi sebelumnya secara deskriptif. Dan berdasarkan deskripsi tersebut dibuatlah rekonstruksi denah 
awal sebelum gempa. Denah rekonstruksi inilah yang akan digunakan sebagi dasar untuk mengkaji perubahan 
perilaku sebagai respon atas kebutuhan mempertahankan kehidupan setelah gempa dan atas potensi pariwisata yang 
ditetapkan pemerintah. 
 

 
Gambar 1. Peta Kawasan Desa Wisata Tembi 

 
Berdasarkan survei lapangan, dari 129 rumah yang mendapatkan bantuan rekonstruksi pasca gempa dari berbagai 
sumber dana, ternyata terdapat 37 rumah yang menanggapi potensi kawasannya untuk dijadikan desa wisata menjadi 
rumah yang dapat dimanfaatkan sebagai homestay. Namun dari 37 rumah tersebut, hanya 30 rumah yang dapat 
digali informasinya mengingat berbagai keterbatasan nara sumber yang dapat dihubungi saat penelitian ini. 
Sehingga jumlah rumah yang diteliti sebesar 29% dari rumah yang mengalami rekonstruksi pasca gempa atau 
sebesar  81% dari obyek utama lingkup penelitian yaitu rumah yang menanggapi stimulus pasca gempa melalui 
pengembangan kawasan menjadi kawasan desa wisata. 
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4. PERUBAHAN TATA SPASIAL RUMAH ( EXTENDED HOUSE) DI DESA TEMBI 

Profil Rumah Pasca Gempa 

Dari tabel 1 terlihat bahwa 37% rumah merupakan rumah yang runtuh hampir sebagian besar rumah (lebih dari 80% 
luasan rumah), 48% mengalami rusak berat 50%-80%), sedangkan yang mengalami kerusakan kecil walaupun 
secara keseluruhan tampak utuh ada 15%. Dan setelah rekonstruksi kondisi rumah tersebut jika dilihat dari 
luasannya saja, maka 26 % memiliki luasan tetap atau persis seperti kondisi semula saat sebelum gempa, 56% justru 
luasannya bertambah, sedangkan sisanya hanya 19% yang merekonstruksi dengan luasan rumah yang kurang dari 
kondisi sebelum gempa. 

Tabel 1. Perubahan Luasan Rumah Pasca Gempa 

Perubahan Luasan 
  Tetap Tambah Kurang 

Total 

Runtuh  7% 15% 15% 37% 
Runtuh Sebagian 15% 30% 4% 48% 
Utuh 4% 11% 0% 15% 
Total 26% 56% 19% 100% 

Fenomena bertambahnya luasan rumah ternyata cukup besar, hal ini disebabkan oleh motivasi untuk memperbaiki 
kondisi rumah yang sebelum gempa memang belum memenuhi kebutuhan, sehingga peristiwa gempa merupakan 
pemicu bagi masyarakat untuk sekaligus membangun rumahnya sesuai dengan kebutuhan yang selama ini memang 
mereka alami namun belum sempat dipenuhi. Adapun variasi perubahan rumah tidak hanya dari sisi luasan saja, 
namun juga fungsi ruang, jumlah ruang, jumlah massa bangunan maupun orientasi bangunan seperti tampak pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Variasi Aspek Perubahan Rumah Pasca Gempa 

Aspek Perubahan  Rumah 

  
Fungsi 
Ruang 

Jumlah 
Ruang 

Jumlah 
Massa  Orientasi 

Runtuh  35% 22% 25% 22% 
Runtuh Sebagian 53% 61% 50% 11% 
Utuh 12% 17% 25% 67% 
Total 100% 100% 100% 100% 

 

Perubahan Tata Ruang Spasial Skala Meso 

Fenomena perubahan yang paling mudah diamati secara kasat mata adalah perubahan luasan rumah. Pertambahan 
luasan rumah di Desa Tembi ini jelas mengubah komposisi lingkungan terbangun, menurut Figure-Ground Theory 
komposisi urban solids bertambah sedangkan urban voids berkurang. Hanya dalam kurun waktu satu tahun saja 
komposisi urban voids menurun tajam. Kawasan yang semula bersuasana pedesaan dengan karakteristik urban voids 
yang berupa halaman rumah individual mendominasi, saat ini sudah berubah menjadi lingkungan yang lebih padat. 
Ruang transisi yang biasa digunakan untuk melakukan aktivitas menjemur padi, ruang bermain anak dan juga 
aktivitas interaksi informal khas pedesaan sudah berubah komposisinya. 

Perubahan komposisi urban voids yang semakin kecil dibandingkan dengan urban solids memang dapat dilihat 
merupakan perubahan negatif. Namun, jika dilihat latar belakang perubahan tersebut disebabkan kebutuhan yang 
memang sudah lama mereka angankan untuk diwujudkan, maka sebenarnya perubahan ini memang perubahan yang 
tak mungkin dibendung. Perubahan tersebut memang akan terjadi dengan ataupun tanpa adanya peristiwa gempa. 
Perbedaannya hanya pada masalah waktu terjadinya perubahan tersebut hampir secara serentak, yang secara alami 
biasanya perubahan tersebut terjadi secara bertahap dan dalam jangka waktu yang lebih lama.  

Dibalik perubahan yang tampaknya mengarah negatif tersebut, pada kasus desa wisata Tembi ini sebenarnya banyak 
pula hal positif jika dilihat dari sisi yang berbeda. Dengan arah pengembangan menjadi desa wisata ternyata 
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masyarakat menjadi lebih memiliki kesadaran untuk mempertahankan keberadaan aktivitas-aktivitas yang 
merupakan potensi untuk menjadikan wilayah tersebut menarik sebagai daerah tujuan wisata. Dari keberadaan 
sawah di sebelah selatan desa yang dipertahankan untuk kepentingan suasana khas pedesaan di sepanjang jalan 
Parang Tritis, hutan kecil di sebelah timur desa yang diperuntukkan sebagai area outbound, ruang-ruang antar rumah 
sebagai ruang atraksi permainan tradisional untuk melatih kemampuan anak-anak pendatang desa wisata 
berinteraksi  dengan anak-anak desa yang secara alami tetap melakukan permainan tradisional tersebut seperti 
egrang, jamuran, dan sebagainya. Belum lagi aktivitas yang justru digalakkan i untuk mendukung aktivitas wisata 
yang lain, seperti kelompok kuliner Tembi yaitu kelompok aktivitas ibu-ibu PKK yang mencoba mengembangkan 
makanan khas pedesaan, kelompok Seni Musik Tradisional yaitu kelompok yang mengembangkan seni musik khas 
Tembi yaitu Bang-bung dan Cokean. Aktivitas tersebut dapat dikatakan justru merupakan aktivitas konservasi nilai-
nilai spasial khas pedesaan. 

Perubahan Tata Ruang Spasial Skala Mikro 

Fenomena lain yang tidak kasat mata dan lebih sulit diamati yaitu perubahan fungsi ruang, jumlah masa, orientasi 
massa dan perubahan jumlah massa bangunan. Perubahan ini akan lebih mudah dikaji dengan cara melihat tata 
spasialnya secara dua dimensi dari denah rumah sebelum dan sesudah gempa berdasarkan pengelompokkan tipe 
kuantitas dan kualitas ruangnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Denah Awal Denah Setelah Rekonstruksi  

Gambar 2. Kasus Kuantitas Kualitas Menurun 

Tingkat kehancuran rumah juga mempengaruhi kualitas rumah setelah rekonstruksi. Pada kasus rumah yang hampir 
sebagain besar rumah runtuh pada saat gempa (gambar 1), setelah dibangun kembali terlihat luas rumah secara 
keseluruhan berkurang yang juga berakibat pada menurunnya kualitas ruang, apalagi diperburuk dengan jumlah 
ruang yang justru bertambah. Hal ini disebabkan karena memang kebutuhan pemilik rumah sebelum gempa adalah 
memiliki  tiga ruang tidur, sedangkan dana yang tersedia untuk merekonstruksi terbatas. Pada saat rekonstruksi 
kebutuhan akan pertambahan jumlah kamar tersebut diwujudkan walaupun terpaksa harus mengorbankan kualitas 
ruang tidurnya yang menjadi semakin sempit. Namun yang menarik adalah besaran ruang keluarga tetap 
dipertahankan, karena ruang berinteraksi atau ruang komunal bagi pemilik tetap merupakan prioritas. Di ruang 
komunal ini mereka dapat secara fleksibel memanfaatkan ruang, mulai dari peruntukan intern seperti ruang 
penyimpanan hasil bumi, ruang tidur sementara, ruang berkumpul sanak keluarga yang datang, hingga ruang yang 
berfungsi ekternal berinteraksi dengan warga lain yaitu pertemuan lingkungan. Budaya agraris dan sosial yang 
tinggi masih dipegang teguh pada kasus ini. 

Kuantitas yang bertambah belum tentu menambah kualitas ruang. Pada kasus gambar 2 terlihat  luasan rumah yang 
bertambah, jumlah ruang juga bertambah. Dari sisi ini kualitas seolah-olah juga bertambah baik. Namun ada budaya 
yang hilang terlihat jelas di sini. Penyebutan ruang dengan istilah rumah tradisional sepereti sentong, pringgitan 
tidak lagi digunakan. Pemilik melihat kebutuhan dalam konteks kebutuhan ruang modern. Sentong dianggap tidak 
lagi relevan, demikian pula dengan pringgitan, sedangkan ruang kolektif masih cukup dirasakan kebutuhannya 
mengingat konteks lingkungan yang masih memegangh teguh budaya bermasyarakatnya. Pada kasus ini tradisi  
budaya leluhur mulai hilang walaupun budaya sosial masih dipertahankan. 
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Denah Awal Denah Setelah Rekonstruksi 

Gambar 3. Kasus Kuantitas Bertambah, Kualitas Menurun 

Fenomena yang lain adalah adanya perubahan tata spasial ruang dari aspek fungsi, jumlah ruang dan orientasi ruang 
yang mengalami perubahan, namun tidak mengubah kualitas ruangnya seperti yang terlihat pada gambar 3. Pada 
kasus ini sebenarnya ada kualiatas yang bertambah baik yaitu jumlah ruang tidur yang bertambah, kamar mandi dan 
WC yang juga dibuat. Namun  pertambahan ini dilatar belakangi oleh pemenuhan kebutuhan wisatanya saja yang 
terlihat dari letak KM/WC yang berada di dalam ruang tidur yang dipersiapkan untuk tamu homestay. Dan kamar 
tidur tambahan tersebut dirancang memiliki askes tersendiri ke luar rumah. Perubahan orientasi juga berfokus pada 
kemudahan akses untuk kepentingan wisata. Sehingga pada kasus ini kualitas perekonomiannya memang dapat 
diharapkan naik, namun dari kualitas spasialnya tidak menambah kualitas hidup pemilik rumahnya.  
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Gambar4. Kasus Kuantitas Tetap, Kualitas Tetap 
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Denah Awal Denah Setelah Rekonstruksi 

Gambar5. Kasus Kuantitas Kualitas Bertambah 

Kasus yang terakhir merupakan contoh kasus yang baik kuantitas maupun kualitasnya meningkat setelah 
rekonstruksi. Fenomena ini memang merupakan fenomena perubahan yang paling diharapkan terjadi. Jumlah ruang 
memang berkurang satu ruang tidur.  Hal ini menyesuaikan dengan jumlah anggota keluarga yang tinggal saat itu 
(anggota keluarga yang lain sudah berdiri sendiri), sehingga walaupun jumlah riil ruang tidur berkurang kualitas 
spasialnya masih memenuhi persyaratan atau bahkan lebih baik mengingat luasan kamar saat ini justru bertambah 
luas. Sedangkan penyesesuaian dengan fungsi kawasan sebagai desa wisata juga disesuaikan dengan kebutuhan 
privasi pemilik maupun kenyamanan tamu homestay tanpa mengorbankan keaslian rumah tradisionalnya.      

5. KESIMPULAN 

Fenomena perubahan tata spasial pasca gempa baik dengan pendekatan behaviour setting maupun figure ground 
theory berdampak positif di satu sisi dan sekaligus negatif dari sisi yang lain. Namun secara keseluruhan dampaknya 
pada tahap awal ini masih dalam arah yang positif. Namun dampak yang positif ini sebenarnya lebih disebabkan 
arahan pengembangan kawasan menjadi kawasan desa wisata. Desa studi kasus ini dapat cepat bangkit dari 
keterpurukannya pasca gempa mengingat masyarakat secara umum mendukung ide kawasan desa wisata tersebut. 
Perilaku perekonomian yang berkembang dari aktivitas agraris menjadi aktivitas pengembangan kerajinan dan 
wisata homestay dapat berjalan seiring sejalan tanpa merugikan satu dengan yang lain. Kualitas ruang terbuka yang 
berupa lahan persawahan dan ruang hijau di dalam desa tetap terjaga, walaupun  aktivitas baru wisata sudah mulai 
berkembang. Namun penelitian secara serial tetap diperlukan untuk menjaga kualitas lingkungan yang cukup 
seimbang ini tidak berkembang negative. 
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